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ABSTRAK 

Latar belakang: Socket preservation adalah suatu prosedur untuk mengurangi 

proses kehilangan tulang dengan memasukkan bahan bone graft ke dalam soket 

tulang alveolar pascaekstraksi gigi. Ikan gabus (Channa striata) merupakan ikan 

air tawar yang sisiknya dapat dimanfaatkan karena memiliki kandungan kalsium 

dan fosfor sebagai prekursor hidroksiapatit. Hidroksiapatit (HAp) sebagai salah 

satu material bone graft memiliki sifat osteoinduktif dan osteokonduktif yang dapat 

meningkatkan jumlah osteosit pada proses regenerasi tulang. Tujuan: Untuk 

mengetahui pengaruh HAp dari sisik ikan gabus sebagai alternatif material bone 

graft terhadap jumlah osteosit pascaekstraksi gigi tikus wistar. Metode: Penelitian 

ini merupakan penelitian laboratorium in vivo, single blind, dengan desain post test 

only control group. Penelitian ini menggunakan 32 ekor tikus jantan wistar yang 

dibagi menjadi 4 kelompok dan dilakukan ekstraksi gigi insisivus kiri rahang bawah 

dengan kelompok perlakuan yang diberikan HAp dari ekstrak sisik ikan gabus dan 

kelompok kontrol yang diberikan akuades. Pada soket diaplikasikan bone graft 

sebanyak satu kali. Eutanasia dilakukan pada hari ke-21, dan hari ke-28, kemudian 

jaringan soket diambil dan dibuat preparat histologi. Jumlah osteosit dihitung 

menggunakan software Olympus dan dianalisis secara statistik. Hasil: Uji 

independent t-test menunjukkan jumlah sel osteosit yang lebih tinggi pada 

kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol pada hari ke-21 dan 

hari ke-28 (p<0.05). Kesimpulan: HAp dari ekstrak sisik ikan gabus dapat 

meningkatkan jumlah osteosit pada tikus wistar pascaekstraksi gigi tikus wistar. 

Kata kunci: ekstraksi gigi, hidroksiapatit, osteosit, regenerasi tulang, sisik ikan 

gabus, tikus wistar 
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ABSTRACT 

Background: Socket preservation is a procedure to reduce the process of bone loss 

by inserting bone graft material into the alveolar bone socket after tooth extraction. 

Snakehead fish (Channa striata) is a freshwater fish which scales can be utilized 

because it contains calcium and phosphorus as a precursor of hydroxiapatite. The 

Hydroxyapatite (HAp) as one of the bone graft materials has osteoinductive and 

osteoconductive properties in increasing the number of osteocytes in the bone 

regeneration process. Aim: To determine the effect of snakehead fish scale HAp as 

an alternative bone graft material on the number of osteocytes after tooth extraction 

in Wistar rats. Methods: This study is an in vivo laboratory research, single blind, 

with post test only control group design. This study used 24 male Wistar rats divided 

into 4 groups and extracted the mandibular left incisor tooth with the treatment 

group given HAp from snakehead fish scale extract and the control group given 

distilled water. The bone graft was applied to the socket once. Euthanasia was 

performed on day 21, and day 28, then the socket tissue was taken and check into 

histology preparations. The number of osteocytes was counted using Olympus 

software and statistically analyzed. Results: The Independent T-test showed a 

higher number of osteocyte cells in the treatment group compared to the control 

group on day 21 and day 28 (p<0.05). Conclusion: HAp from snakehead fish scale 

extract can increase the number of osteocytes in wistar rats after tooth extraction. 

Keyword: bone regeneration, hydroxyapatite, osteocytes, snakehead fish scale, 

tooth extraction, wistar rat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Regenerasi tulang adalah suatu proses perbaikan struktur sel dan jaringan 

yang kompleks dan dinamis dengan mengaitkan berbagai proses biokimia, 

fisiologis, seluler, dan molekuler. Regenerasi tulang alveolar biasanya dapat 

berlangsung dalam keadaan normal yang terdiri dari fase inflamasi, reparatif, dan 

remodelling. Dalam regenerasi tulang alveolar, sel-sel penting berperan, salah 

satunya adalah sel osteosit.1 Osteosit merupakan osteoblas yang terpendam pada 

matriks tulang dan berperan dalam remodelling tulang.2 

 Tulang terbentuk dari matriks ekstraseluler yang banyak akan serat 

kolagen dan elastin yang melekat satu sama lain melalui HAp.3 Seiring 

pertumbuhan tulang, alveolar ridge juga mengalami proses resorpsi yang 

mengakibatkan hilangnya rata-rata lebar 3,8 mm, dan tinggi 1,24 mm selama enam 

bulan. Upaya regenerasi dengan socket preservation diperlukan untuk 

mempertahankan ukuran dan kontur alveolar ridge sehingga meminimalisir 

resorpsi tulang alveolar.4 

  Socket preservation merupakan proses untuk mengurangi kehilangan 

tulang   dengan menempatkan bahan bone graft ke dalam soket tulang alveolar 

setelah    dilakukan ekstraksi gigi.4,5 Ekstraksi gigi atau dikenal dengan pencabutan 

gigi adalah suatu prosedur pembedahan yang dilakukan untuk mengeluarkan gigi 

dari soketnya yang berada di tulang alveolar.6 Data RISKESDAS (Riset Kesehatan 
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Dasar) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa ekstraksi gigi merupakan 

prosedur kedua yang paling sering dilakukan di Indonesia setelah pengobatan 

masalah gigi dan mulut, yaitu sebesar 7,9%.7 

 Bone graft dalam kedokteran gigi digunakan menjadi bahan alternatif 

tulang dan digunakan secara klinis pada tulang alveolar yang bertujuan untuk 

membantu perbaikan, menstabilkan bentuk dan penyatuan tulang, serta 

mendorong terjadinya osteogenesis dan adanya kerusakan tulang yang besar.8,9 

Bone graft menjadi material dengan sifat osteokonduktif dan osteoinduktif yang 

merangsang sel osteoprogenitor untuk dapat diferensiasi menjadi osteoblas dan 

dalam mengawali pembentukan tulang yang baru.10 Salah satu material bone graft 

yang biasa digunakan adalah HAp. HAp sebagai material bone graft diketahui 

dapat disintesis dari bahan alami, seperti tulang sapi dan babi, cangkang kerang, 

karang, cangkang telur, dan sisik ikan.10 

 Indonesia merupakan penghasil ikan terbesar dengan lebih dari 12,01 juta 

ton produksi setiap tahunnya.11   Ikan gabus  yang memliki nama latin Channa 

striata merupakan ikan perairan tawar yang populer dan telah membudaya untuk 

dikonsumsi masyarakat setempat di Sumatera Selatan. Berbagai jenis kuliner khas 

Palembang diketahui telah menjadikan ikan gabus sebagai salah satu bahan utama, 

seperti tekwan dan pempek.12 Peningkatan produksi dan pertumbuhan industri 

pengolahan ikan gabus yang pesat akan menghasilkan limbah padat dan limbah 

cair berkisar 65%-67% dari total berat ikan, dengan kata lain hanya sekitar 35%- 

38% bagian dari total berat ikan gabus yang dapat dikonsumsi (edible portion).12,13 
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 Sisik ikan gabus adalah salah satu limbah yang dihasilkan pada saat 

pengolahan ikan. Sisik ikan tidak dimanfaatkan secara optimal dan dibuang 

sembarangan sehingga akan mencemari lingkungan. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengolah limbah sisik  ikan gabus, salah satunya dengan memanfaatkan 

kandungan HAp sisik ikan gabus. Penelitian yang dilakukan Sulistiawati dkk 

menyimpulkan bahwa sisik ikan gabus yang mengandung HAp dapat 

dimaanfatkan menjadi material alternatif bone graft.14,15 

 Sisik ikan gabus mengandung banyak senyawa kimia, yaitu komponen 

organik dan anorganik. Sisik ikan gabus mengandung komponen organik, yaitu 

sebanyak 40%-55% yang mencakup kolagen dan berbagai macam vitamin, serta 

komponen anorganik yaitu sebanyak 7%-25% mencakup kalsium dan fosfor. 

Berdasarkan kandungan-kandungan tersebut, kalsium dan fosfor (HAp) 

merupakan komponen yang sangat ideal dalam membantu proses remodelling 

tulang terutama pada soket tulang alveolar pascaekstraksi gigi.15,16 

 HAp digunakan dalam aplikasi secara medis untuk pencangkokan tulang, 

perbaikan tulang dan penggantian tulang. Selain itu, HAp bermanfaat guna 

mempercepat pertumbuhan tulang yang baru.17,18 Beberapa penelitian diketahui 

telah berhasil mengungkapkan kebermanfaatan HAp yang didapat dari sisik ikan 

dalam regenerasi soket tulang alveolar pascaekstraksi gigi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Weeraphat dkk didapatkan bahwa HAp sisik ikan temoleh 

(Probarbus jullieni) dapat menjadi scaffold dalam pembentukan tulang baru 

dengan kemampuannya sebagai osteokonduksi.19 Penelitian oleh Agustina dkk 

juga menunjukkan bahwa kandungan HAp pada tulang ikan gabus dapat 
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merangsang sel induk untuk berkembang biak lebih cepat dan berdiferensiasi 

dengan pembentukan scaffold.20 

Berdasarkan uraian di atas, belum ditemukan penelitian mengenai 

pemanfaatan HAp sisik ikan gabus sebagai alternatif material bone graft. 

Berdasarkan hal teresebut penulis berminat untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh material bone graft dari HAp sisik ikan gabus terhadap jumlah osteosit 

pada regenerasi tulang alveolar tikus wistar pascaekstraksi gigi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Apakah HAp sisik ikan gabus sebagai alternatif material berpengaruh 

terhadap peningkatan jumlah osteosit pada tulang alveolar tikus wistar 

pascaekstraksi gigi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengetahui pengaruh HAp sisik ikan gabus sebagai alternatif material 

bone graft terhadap jumlah osteosit pada tulang alveolar tikus wistar 

pascaekstraksi gigi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

  Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui rerata jumlah osteosit pada tulang alveolar tikus wistar 

pascaekstraksi gigi yang diaplikasikan material bone graft dari HAp sisik 

ikan gabus pada hari ke-21 dan ke-28 

b. Mengetahui rerata jumlah osteosit pada tulang alveolar tikus wistar 

pascaekstraksi gigi yang diaplikasikan akuades (kontrol negatif) pada hari 
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ke-21 dan ke-28 

c. Membandingkan jumlah osteosit antara tulang alveolar tikus wistar yang 

diaplikasikan material bone graft dari HAp sisik ikan gabus dan tulang 

alveolar tikus wistar yang diaplikasikan akuades (kontrol negatif) pada 

hari ke-21 dan ke-28. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan 

mengenai pengaruh HAp sisik ikan gabus sebagai alternatif material bone graft 

dalam bidang kedokteran gigi 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menambah informasi dan pengetahuan bagi dokter gigi mengenai 

alternatif material bone graft yang dapat digunakan dalam regenerasi 

tulang alveolar pascaekstraksi gigi. 

b. Menambah informasi pada masyarakat mengenai pemanfaatan limbah 

sisik ikan gabus sebagai material yang bermanfaat dalam kesehatan, 

terutama dalam membantu proses regenerasi tulang alveolar 

pascaekstraksi gigi. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi perkembangan IPTEK, 

terutama di bidang kedokteran gigi. 
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